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Abstrak 

Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Sistem Temu Kembali Informasi Terhadap Pemanfaatan Koleksi 

oleh Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh sistem temukembali informasi terhadap pemanfaatan koleksi oleh pemustaka 

di Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dimanapopulasi penelitian ini adalah seluruh pemustaka yang ada di layanan sirkulasi di 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara yang didapatkan rata-rata dalam perharinya sebanyak 485 

orang. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 48 orang dengan taraf signifikansi 10% dan dengan 

menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

melalui kuesioner (angket), pengamatan, dan wawancara terbuka. Pengukuran variabel dilakukan 

dengan Skala Likert. 

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara sistem temu kembali 

informasi terhadap pemanfaatan koleksi, dengan demikian hipotesis diterima.Nilai R Square yaitu 

0,388 yang artinya pengaruh antara variable X dengan variable Y rendah. Hal ini 

ditunjukkandengannilaikoefisiendeterminasisebesar15,1%artinyavariable sistem temu kembali 

dapat mempengaruhi pemanfaatan koleksi. Pengaruhtersebutialahsistem penyimpanan dokumen di 

rak sudah tertata dengan cukup baik, sistem temu kembali informasi memberikan kemudahan bagi 

para pemustaka yang datang ke perpustakaan. Karena dengan menggunakan OPAC sebagai sarana 

sistem temu kembali, pemustaka langsung bisa mengetahui bagaimana cara menggunakannya dan 

dalam menemukan bahan pustaka. Fasilitas dalam sistem yang sudah cukup memadai, serta 

tampilan/design sudah cukup menarik bagi pemustaka.Kesimpulandaripenelitianiniadalahbahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara sistem temu kembali informasi terhadap pemanfaatan 

koleksisebesar 15,1%, 

pemanfaatankoleksiakantercapaijikadilakukanpeningkatanterhadapsistemtemukembaliinformasi. 

 

Keyword:SistemTemuKembaliInformasi, PemanfaatanKoleksi, PerpustakaanDaerah 

 KabupatenJepara 

Abstract 

The title of this paper is “Pengaruh Sistem Temu Kembali Informasi Terhadap Pemanfaatan 

Koleksi oleh Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara”. The purpose of this study is to 

determine the effect of information retrieval on the utilization library collections by library visitors 

in Jepara Regency. This study uses survey method where as population are all library visitors in 
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that use circulation the library service in Jepara Regency, which obtained an average in as many as 

485 people per day. The samples are as many as 48 people with a significance level of 10% and 

using a random sampling technique. The datawas collectedby using questionnaires, observations, 

and in-depth interviews. Variable measurements are donebyLikert Scale. 

Results of this study indicate that there is a positive effect between information retrieval systems for 

the utilization of the collection, so the hypothesis is accepted. R Square value is 0.388 which means 

that the effect of variable X to variable Y is low. This is indicated by the coefficient of determination 

as 15.1%, means that variable retrieval system can affect the utilization of the collection. The 

influences are document storage systems in a rack are pretty well organized, information retrieval 

systems makes it easy for the library visitors. Because by using the OPAC as a tool of retrieval 

systems, the visitors can learn how to use it and find library materials directly. Facilities in the 

system are sufficient, as well as its displayis quite attractive to visitors. The conclusion from this 

study is there is a positive effect between information retrieval systems for the utilization of 

collection 15.1%, the utilization of the collection will be achieved if carried out the improvements to 

the information retrieval system. 

 

Keyword:Information Retrieval System, The utilization of Collection, Library of Jepara Regency. 

 

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi saat ini sangat 

berkembangan pesat dikalangan masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi tersebut, masyarakat mulai 

menggunakan teknologi informasi sebagai 

sarana untuk memenuhi kebutuhan informasi 

yang diperlukan. Misalnya, dalam memenuhi 

kebutuhan akan ilmu pengetahuannya, ataupun 

digunakan untuk menyelesaikan segala jenis 

pekerjaan yang dilakukan tiap hari. Oleh karena 

itu, Teknologi Informasi telah menyebar hampir 

disemua bidang, tidak terkecuali di 

 perpustakaan. 

 

Penerapan teknologi informasi di perpustakaan 

sudah menjadi ukuran untuk mengetahui tingkat 

kemajuan dari perpustakaan tersebut, bukan lagi  

pada besarnya gedung yang dipakai, banyaknya 

rak buku, ataupun berjubelnya 

pengguna(Supriyanto, 2008:17). Dengan adanya 

penerapan teknologi informasi di perpustakaan, 

masyarakat pengguna perpustakaan harus 

mampu untuk memilih data dan informasi yang 

relevan, dan akurat. Sehingga, dapat terhindar 

dari informasi yang tidak penting. Karena, 

sekarang ini banyak terjadinya ledakan 

informasi (information explosion) yang 

disebabkan adanya peningkatan akan kebutuhan 

layanan informasi dari seseorang.  

Penerapan teknologi informasi di perpustakaan 

sekarang ini, merupakan bentuk wujud dari 

suatu perubahan layanan. Perubahan ini 

mendorong perpustakaan untuk melakukan 

modernisasi layanan dan mulai menerapkan 

teknologi informasi dalam aktivitasnya 

keseharian. Oleh karena itu, agar perpustakaan 

menjadi lebih maju, perpustakaan harus tetap 

memperhatikan kebutuhan penggunanya yaitu 

dengan menghadirkan sebuah perombakan pada 
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perpustakaan yang dulunya menggunakan 

sistem secara manual berubah menjadi 

perpustakaan yang berbasiskan sistem automasi 

(komputer). 

 

Perpustakaan sebagai institusi yang berperan 

dalam pengumpulan, pengolahan dan 

pendistribusian informasi, harus menggunakan 

mesin penelusuran informasi atau yang disebut 

dengan OPAC(Online Public Access Catalogue) 

sebagai sarana temu kembali 

informasi(Information retrieval). Menurut 

Chowdhury (2004: 2) temu kembali informasi 

adalah : 

“An information retrieval system is designed 

to enable users to find relevant information 

from a stored and organized collection of 

documents. Thus the concept of information 

retrieval presupposes that there are some 

documents or records containing 

information that have been organized in an 

order suitable for easy retrieval. The 

documents or records we are concerned with 

contain bibliographic information, which is 

quite different from other kinds of 

information or data” 

 

Pendapat di atas menjelaskan bahwa temu 

kembali informasi ini tidak dapat 

mengkonfirmasikan data yang berada 

didalamnya, tetapi keberadaan dan tempat 

dimana sebuah dokumen tersebut berada. 

Karena, pada temu kembali informasi mengacu 

kepada sumber atau data yang dimiliki oleh 

perpustakaan dengan menggunakan bantuan alat 

penelusuran.Sehingga, temu kembali informasi 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan 

untuk menyediakan informasi kepada pengguna 

sebagai jawaban akan kebutuhan informasi 

pengguna.. 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara, 

menggunakan sarana sistem simpan dan temu 

kembali informasi atau yang biasa disebut 

dengan OPAC,  sejak tahun 2009 dan mulai aktif 

digunakan pada bulan November tahun 

2010.Layanan sistem temu kembali informasi 

tersebut menggunakan Software bernama 

“Pustaka-Pro”.Software(OPAC) tersebut dibeli 

kepada pihak perseorangan yang disesuaikan 

dengan keinginan dari pihak perpustakaan untuk 

kebutuhan dari perpustakaan sendiri. Software 

tersebut dibeli untuk membantu dalam 

pengelolaan diperpustakaan. Selain digunakan 

untuk mempermudah pustakawan dalam 

mengelola seluruh kegiatan diperpustakaan, 

software tersebut juga dapat digunakan oleh 

pengguna dalam mencari informasi yang 

diinginkan. Memilih dan membeli perangkat 

lunak (software), diperlukan banyak pelatihan 

dan pemecahan masalah sebelum sistem tersebut 

berjalan dengan baik didalam perpustakaan. 

 

Sebelum adanya penerapan software“Pustaka-

Pro” sebagai sarana temu kembali informasi 

tersebut, di PerpustakaanDaerah Kabupaten 

Jepara masih menggunakan manual dalam 

proses penelusuran koleksi, Artinya, pemustaka 

yang datang ke perpustakaan, langsung mencari 

koleksi yang dibutuhkannya secara langsung ke 

rak koleksi. Bahkan, pemustaka ada yang sering 

bertanya kepada pustakawan maupun staff yang 

bertugas di ruang sirkulasi untuk membantu 

mencari judul koleksi serta nomer klasifikasi 

pada rak koleksi dan bertanya tentang status 

buku apakah berada pada rak atau sedang 

dipinjam. Dengan kejadian tersebut, proses 

pelayanan sangat tidak efektif. Sehingga, akan 

mempengaruhi pemanfaatan koleksi di 

Perpustakaan. Hal ini diperkuat dengan data 

statistik pada tahun 2009 dan 2010. Sedangkan 

setelah adanya penerapan sarana temu kembali 
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informasi (OPAC) di perpustakaan, pemanfaatan 

koleksi diperpustakaan semakin meningkat. 

Karena, melalui OPAC, pemustaka dapat 

menelusur bahan pustaka menggunakan kata 

kunci (keyword) melalui pengarang, judul, 

nomer klasifikasi, dll. Sehingga, dengan 

menggunakan OPAC maka dapat diketahui 

koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan, lokasi 

serta status dari koleksi tertentu. Hal ini 

diperkuat dengan data statistik pada tahun 2011 

dan 2012. Sehingga, peneliti akan 

membandingkan data statistik tersebut kedalam 

tabel seperti berikut ini: 

 

 

Perbandingan pemanfaatan koleksi  

sebelum dan sesudah menggunakan sarana 

temu kembali informasi 

 

  

(sumber : laporan tahunan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Jepara) 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Sistem Temu Kembali 

Informasi Terhadap Pemanfaatan Koleksi oleh 

Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Jepara”. 

 

2. LandasanTeori 

2.1 TemuKembaliInformasi 

 

Sistem temu kembali informasi (information 

retrieval system), merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk menemukan kembali dokumen 

ataupun informasi-informasi yang akan 

dibutuhkan oleh pengguna dari suatu kumpulan 

informasi secara otomatis. Purwono (2010: 163), 

menjelaskan tentang definisi dari temu kembali 

informasi (Information retrieval) adalah suatu 

proses yang melibatkan upaya untuk 

menemukan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pemakai.  

 

Sementara itu, Houghton dalam Purwono (2010: 

155), menjelaskan bahwa pada prinsipnya dalam 

temu kembali informasi adalah penelusuran 

yang merupakan interaksi antara userdan sistem 

dan pernyataan kebutuhan pengguna 

diekspresikan sebagai suatu istilah yang tertentu. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa komponen 

fundamental dari sistem temu kembali informasi 

adalah penyimpanan (storage), dan proses temu 

kembali (retrieval). 

 

2.2 OPAC (Online Public Access Catalogue) 

Menurut Corbin (1985) dalamHasugian, 

OPACadalahsuatukatalog yang 

berisikancantumanbibliografidarikoleksisatuata

ubeberapaperpustakaan, disimpanpadamagnetic 

diskatau media rekamlainnya, 

dandibuattersediasecaraonlinekepadapengguna.  

Menurut pendapat Tedd dalam Mahdiah (2011: 

27), menyatakan bahwa OPAC adalah sistem 

katalog terpasang yang dapat diakses secara 

umum, dan dapat dipakai pengguna untuk 

menelusur pangkalan data katalog, untuk 

mendapatkan informasi tentang lokasinya, dan 

Sebelum 

Tahun  Jumlah 

2009 22995 

2010 26857 

Sesudah 

Tahun  Jumlah 

2011 65084 

2012 31678 
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jika sistem katalog dihubungkan dengan sistem 

sirkulasi, maka pengguna dapat mengetahui 

apakah bahan pustaka yang sedang dicari 

apakah sedang tersedia di perpustakaan atau 

sedang dipinjam. 

PendapatinimenunjukkanbahwafungsiOPACseb

agaisaranatemukembaliinformasi yang 

dapatteintegrasidengansistemsirkulasi.Dalampe

nggunaan OPAC, 

suatubahanpustakadapatdiketahuikeberadaanlok

asiatautempatpenyimpanannya, 

selainitupengguna/pemustakajugadapatmengeta

hui status 

daribahanpustakaituapakahsedangberada di 

rakkoleksi, atausedangdipinjamoleh orang lain.  

 

2.3 Koleksiperpustakaan 

PengertiankoleksiperpustakaanmenurutSulistyo-

Basuki (1993: 3), 

koleksiperpustakaanmerupakansemuajenisbahan

cetak (buku, majalah, laporan, pamflet, 

prosiding, manuskrip/naskah, lembaranmusik), 

berbagaikarya media audio visual seperti film, 

slaid (slide), kaset, piringan, bentukmikroseperti 

microfilm, mikrofis, danmikroburam. 

Sedangkan Dian sinagadalamAndiPrastowo 

(2012: 116) 

menjelaskankoleksiperpustakaanadalahsekumpu

lanbahanpustaka yang terdiriatasbooks 

materialsdannonbook materials yang 

dilmilikiolehsuatuperpustakaandariberbagaisum

berpengadaanmelaluisuatutahappenyelesaian. 

Tujuannyaadalah agar 

berdayagunadanberhasilgunabagiparapemakaipe

rpustakaan. 

Dari 

pendapatdiatasdapatditarikkesimpulanbahwakol

eksiperpustakaanadalahsuatukumpulanbahanpus

taka yang tersedia di perpustakaan yang 

diolahsecarasedemikianrupadandisimpansertadi

sajikanataudilayankankepadapemustaka, 

baikberupabooks materials,ataupunnonbook 

materials, 

untukmemenuhikebutuhanakaninformasinya. 

Olehkarenaitu, 

didalamperpustakaanharusmenyediakankoleksis

ecaralengkapdanmemadai, agar 

dapatdimanfaatkandenganolehpemustaka. 

 

3. Metodepenelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif.Jenis metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode surveydengan teknik analisis 

deskriptif.Dimana, penelitian survei ini 

berkaitan dengan pengumpulan data tentang 

perulangan atau kejadian peristiwa atau masalah 

dalam berbagai situasi dan lingkungan. Alat 

survei yang biasa digunakan adalah kuesioner 

dan wawancara walaupun terkadang 

menggunakan observasi (Sulistyo-Basuki, 2006: 

112). Sedangkan analisis deskriptif adalah 

memberikan penilaian terhadap fenomena atau 

populasi tertentu yang diperoleh oleh peneliti 

dari individu, organisasional, dll. 

 

Menurut Moser dalam singarimbun (1981: 8) 

ruang lingkup penelitian survey didasarkan pada 

4 aspek yaitu: 1. Cirri-ciri demografis dari 

masyarakat; 2. Lingkungan sosial mereka; 3. 

Aktivitas mereka; dan 4. Pendapat sikap mereka. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi , kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Populasi yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemustaka. 

Dimana jumlah pemustaka yang ada di 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara yaitu 
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penulis menggunakan rata-rata per hari ±485 

orang dari data per-tiga bulan sebanyak 14576 

orang (data bulan Januari-Maret 2013). 

sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebesar 10% dari populasi rata-rata pemustaka 

mengunjungi Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Jepara sebesar 485 orang, sehingga 10% x 485 

orang didapat 48,5 dibulatkan menjadi 48 orang 

pemustaka, Menurut Arikunto (1998: 120). 

 

 Analisis yang digunakan adalah Regresi Linier 

Sederhana, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

sistem temu kembali informasi terhadap 

pemanfaatan koleksi. 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

 

1. Jika thitung> ttabel maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika thitung< ttabel maka variabel independen 

dikatakan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2005: 87) 

 

Untuk mengetahui pengaruh sistem temu 

kembali informasi terhadap pemanfaatan koleksi 

dilakukan Uji-t yaitu dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

 

Hasil Regresi Linear Sederhana dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 
a. Dependent Variabel: Temu Kembali Informasi 

 

Dengan memperhatikan koefisien regresi dari 

masing-masing variabel pada tabel diatas, dapat 

disusun persamaan sebagai berikut: 

Y= 22.338 + 0,388 X  

 

Berdasarkan Hasil tersebut, dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta 22.338 artinya jika sistem temu 

kembali informasi tidak ada, maka 

pemanfaatan koleksi tetap ada pada nilai 

0,388. 

b. Koefisien regresi X adalah seberapa besar 

0,388. Artinya jikapeningkatan nilai 

sistem temu kembali informasi meningkat 

maka, diikuti dengan peningkatan 

pemanfaatan koleksi perpustakaan sebesar 

0,388 ditambah dengan konstanta sebesar 

22.338, untuk meningkatkan pemanfaatan 

koleksi, maka indikator-indikator temu 

kembali informasi harus ditingkatkan juga. 

 

Berdasarkan Hasiltersebut, dapat 

diketahui bahwa, nilai konstanta diperoleh 

sebanyak 22.388, nilai beta diperoleh 0,388, 

sedangkan untuk nilai T atau yang biasa disebut 

dengan nilai thitung 2,859 dan hasil dari nilai 

thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, 

dimana nilai ttabel diperoleh dari lazimnya taraf 

signifikasi yang digunakan yaitu df = n – k= 48 

– 2 = 46, maka hasil tersebut dicari pada tabel t. 

sehingga didapatkan hasil nilai ttabel 2,011. 

Oleh karena itu, dapat dibandingkan nilai yang 

diperoleh thitung2,859 > ttabel2,011. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara variabel sistem temu 

kembali informasi terhadap pemanfaatan 

koleksi. 

 

Hasil regresi koefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Model Summary 

 

 

Berdasarkan dari tabeldiatas, diperoleh R 

Square= 0.151 x 100% = 15,1%. Berarti 

variabel Sistem Temu Kembali Informasi 

mempunyai pengaruh terhadap pemanfaatan 

koleksi sebesar 15,1%,namunmasihrendah. 

Sedangkan yang 84,9% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

 

 

HasilUjiStatistik (Uji-t) Koefisiendeterminasi 

 
 

PengujianHipotesis 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, didapatkan Uji t 

untuk H1:ada pengaruh yang signifikan sistem 

temu kembali informasi terhadap pemanfaatan 

koleksi. Dari hasil perhitungan didapat nilai 

thitung 2,859 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000, apabila dilihat pada ttabel dengan α = 0,05 

didapat ttabel = 2,011, berarti thitung > ttabel 

dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya variabel sistem temu kembali informasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

pemanfaatan koleksi. 

 

DenganDemikiandapatdinyatakanbahwasistermt

emukembaliinformasimempunyaipengaruh yang 

positifterhadappemanfaatankoleksiolehpemustak

a di Perpustakaan Daerah KabupatenJepara. 

 

5. Kesimpulan 

 

Dari HasilPembahasan di 

atasdapatditarikkesimpulansebagaiberikut:  

1. TerdapatPengaruh yang 

positifantarasistemtemukembaliinformasite

rhadappemanfaatankoleksiolehpemustaka 

di perpustakaan Daerah KabupatenJepara. 

2. DapatDiketahuinilai R square 0,151. Hal 

inimenunjukkanbahwa 15,1% 

penggunaanpemanfaatankoleksi di 

Perpustakaan Daerah 

kabupatenJeparadiakibatkanvariabelsistem

temukembaliinformasi. Sedangkansisanya 

84,9% diakibatkanolehvariabel lain yang 

tidakdigunakandalampenelitianini. 

 

6. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

serta pembahasan tentang hasil penelitian 

tersebut, maka penulis menyampaikan saran-

saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara, sebagai 

berikut:  

1. Perlu evaluasi terhadap koleksi yang 

diadakan. Sehingga, koleksi yang 

mutakhir dapat dilayankan pada para 

pemakai perpustakaan. 

2. Perlu evaluasi terus menerus terhadap 

sistem yang diterapkan dan sarana yang 

disediakan, antara lain mengenai 

kesiapan sarana OPAC, serta sistem 

penyimpanan fisik bahan pustaka, 

karena hal tersebut dapat berpengaruh 
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terhadap pemanfaatan koleksi oleh 

pemustaka. 

3. Perlu penambahan fitur pada OPAC, 

misalnya dengan menampilkan abstrak 

mengenai suatu bahan pustaka sehingga 

pemakai dapat mengetahui isi bahan 

pustaka untuk menentukan apakah bahan 

pustaka tersebut memang sesuai dengan 

yang dibutuhkan. 

4. Perlu adanya sosialisasi tentang software 

Pustaka pro, sebagai sarana temu 

kembali informasi, agar penggunaannya 

bisa berjalan dengan baik. Hal ini 

diperlukan karena software Pustaka-pro 

diterapkan untuk menunjang layanan 

perpustakaan. 
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